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RINGKASAN

Lirik lagu campur sari pada hakikatnya adalah karya seni yang sama seperti puisi
sebab mempunyai kesamaan ciri, scperti adanya kepadatan isinya, bunyi persajakannya,
pilihan kata yang menggunakan kata denotatif maupun konotatif, serta sarana
retorikanya.

Lirik lagu campur sari berdasarkan kajian semiotik, yaitu kajian dengan melihat
sistem tanda-tandanya dapat dilihat berdasarkan sistem tanda bahasa, tanda sastra, dan
budaya. Kajian semiotik berusaha mencari tanda-tanda bermakna yang terdapat dalam
lirik lagu. |

Data scbanyak seratus lagu campur sari dipilih secara acak, kemudian
diklasifikasikan untuk mendapatkan pengelompokan isinya. Dengan teknik parafrasa
atau pembacaan hermeneutik dapat diberikan pemaknaan sesuai konteks.

Hasil penelitian menunjukkan (1) lirik lagu campur sari bentukﬁya ada yang berupa
pantun dan syair atau puisi bebas. Bunyi persajakan sangat dominan dan sangat
diperlukan dalam mencapai efek estetis, Persajakan dalam lirik campur sari ada yang
berpola abab (silang), aaaaa (penuh), aabb (berpasangan), dan tak beratyran., (2) Simbol
dalam lirik lagu campur sari dapat diklasifikasikan menjadi simbol kosong (blank
symbol), yaitu simbol yang sudah umum, klise dan sudah diketahui maknanya secara
umum; simbol alam (natural symbol), yaitu simbol yang memanfaatkan fenomena alam,
seperti air, tanah, flora, faun, matahari, bulan dan sebagainya; simbol khusus (private
symbol), yaitu simbol yang khusus, unik dibuat pengarangnya tidak umum dan klise, dan
(3) Isi lirik lagu campur sari dapat diklasifikasikan berisi percintaan (serenada) dengan
segala problematiknya, mulai dari proses perkenalan, wuyung, penantian , pengasihan,

poligami dan sebagainya;, berisi nasihat ajaran hidup bagi anak maupun perilaku manusia

it



di lingkungannya, dan berisi pemandangan alam, suasana atau tempat tertentu
(pastural).Ist lirik lagn campur sari cenderung berisi percintaan, ini beralasan sebab hirik
lagu campur sari dibuat atas permintaan produser yang bertujuan selera pasar dan
komersial. Selaian itu, persoalan cinta adalah persoalan yang mendasar bagi manusia
tidak pandang remaja atau tua sesuai problematiknya. \

Hasil penelitian ini dibarapkan dapat dimanfaatkan bagi pengarang lagu agar lebih
berkreatif dalam menciptakan lambang, dan simbol yang menarik, bervariatif dan indah,
’serta berisi pesan sosial yang bervariatif tidak hanya persoalan cinta saja. Bagi penikmat

seni, hasil penelitian dapat membantu berapresiasi terhadap lagu-lagu campur sari.
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PRAKATA

Musik merlipakan salah satu bentuk kesenian yang paling komunikatif. Ja dapat
muncul dalam suasana apapun sesuai dengan jenis musiknya. Campur sari sebagai salah
satu jenis musik gabungan dari musik tradisional dan modern memberikan nuansa
tersendiri dalam permusikan di Indonesia, khususnya di Jawa karena liriknya berbahasa
Jawa. Oleh karena itu, tim pencliti mencoba melakukan penclitian pcllduhuilum leniang
lrik lagu campursari, khususnya pada isi dengan teori semiotik.

Penelitian ini dapat selesai berkat bantuan berbagai pihak, untuk itu peneliti ucapkan
terima kasih kepada:

1. Ketua Lembaga Penelitian Undip yang memberi kesempatan dan dukungan dana
yang memungkinkan penelitian dapat berjalan dengan semestinya,

2. Dekan Fakultas Sastra Undip yang telah memberikan izin dalam penelitian;

3. Drs. Surono, S.U. sebagai dosen payung yang membimbing dan mengarahkan

sehingga peneliti dapat melakukan kegiatan secara baik;
Semoga penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu bahasa, sastra dan seni

musik, dan ilmu pengetahuan pada umumnya.

Tim Peneliti
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BAB1
PENDAHULUAN

Karya sastra adalah karya yang tidak lepas dengan keindahan. Ia mewakili ekspresi
pengarang terhadap lingkungan yang dilihat dan dirasakannya. Genre karya sastra dibagi
dua, yaitu puisi dan prosa,

Genre karya sastra puisi merupakan genre sastra yang paling komukatif dipakai. Ia
dapat muncul sebagai puisi yang mandiri maupun dipakai dalam kehidupan sehari-hari,
dalam surat cinta yang puitis, kalimat iklan dengan metafor-metafor yang menarik
bahkan dalam lirik lagu. Efek kepuitisan dalam lirik lagu membuat lagu semakin hidup
dan menarik, serta indah. Lirik lagu yang puitis dapat memberikan imaji dan imajinasi
bagi pendengarnya. Dengan demikian dapat dikatakan lirik lagu pada hakikatnya adalah
puisi karena mempunyai persajakan, diksi, bahasa kias maupun sarana retorika. Dari sisi
kepadatan | lik sama dengan puisi wacananya diwakili dengan bait-bait sebagai
alineanya.

Pembicaraan karya sastra tentu tak dapat lepas dari penilaian-penilaian. Rachmat
Djoko Pradopo (1988:45-58) memberi batasan penilaian itu bahwa karya sastra yﬁng
bermutu seni ialah yang imajinatif, berseni, memperlihatkan orisinalitas penciptaan,
kreatif dan bermutu seni. Apabila karya sastra tidak memenuhi hakikat fungsinya indah
dan bermanfaat (dulce et utile) maka akan dinilai tidak bermutu.

Jadi karya sastra dapat “menyenangkan” karena estetika yang direalisasikan melalui
bahasa, dan “berguna” karena isi yang terkandung di dalamnya bermakna bagi

pembacanya. Pemahaman demikian berangkat anggapan dasar bahwa karya sastra




merupakan penggunaan bahasa yang mengandung unsur kepuitisan dan sekaligus makna.
Dengan begitu, karya sastra menjadi struktur yang sangat kompleks,

Unsur karya sastra meliputi unsur (1) fisik, seperti : diksi, citraan, kiasan dan sarana,
retorika dan persajakan; (2) unsur isi, yaitu unsur maknanya.

Ditangan pengarang yang bagus sebuah lirik dapat menimbulkan imaji dan imajinasi

“yang baik. Pilihan kata, lambang, dan simbol kiasan yang tepat dapat memberikan
citraan pada objek yang dipaparkan pengarang dan dapat ditangkap pendengarnya/
penikmatinya sesuai keinginan yang diharapkan. Dengan kemampuan sarana retorika
pengarang dapat menampilkan gaya/ style penulisannya sehingga menimbulkan efek
puitis yang indah. Estetika sangat diperlukan dalam memberikan sebuah karya puitis,
termasuk lirik lagu. Sangat beralasan jika gaya/ style yang ditampilkan dalam unsur
intrinsik itu perlu dikaji. Demikian juga masalah isi, yaitu pemaknaaﬁ yang timbul dari
Hrik campur sari itu. Di atas sudah dijelaskan lirik campur sari hakikatnya adalah karya
sastra puisi yang dilagukan meskipun kadar kepuitisannya tidak sepadat dan sekuat puisi
pada umumnya.

Pemaknaan pada karya sastra merupakan pemaknaan secara tidak
langsung,Riffaterre menyebutkan pemaknaan itu akibat (1) penggantian arti (dispiacing
of mc.aaning), (2) pemencengan arti (distorting of meaning), (3) penciptaan arti (distoring
of meaning).

Untuk memberi makna  pada puisi perlu dianalisis dengan menggunakan
pengetahuan sistem kode bahasa, sastra, maupun budaya. (Teeuw, 1983:1 1) Lebih lanjut
diperkuat bahwa tidak ada karya sas.trra yang lahir atas kekosongan _budaya. Sebagaimana

bahasa dalam karya sastra itu sendiri merupakan produk masyarakat yang mempunyai



makna yang didasarkan pada konvensi masyarakat schubungan dengan laku budayanya
(1984:65) Misalnya dalam lirik berikut ini #/ mongso rendeng wis ganti ketigo/ opo kuwe
ora kroso// mempunyai makna sudah terlalu lama menunggu bahkan sampai pergantian
musim. Pergantian musim dengan istilah “mongso rendeng” (musim penghujan) dan <
mongso ketigy” (musim kemarau) dikenal di budaya Jawa berbeda misalnya di Eropa
"yang mengenal musim salju, musim semi, musim panas. Demikian juga dengan lirik
berikut // awan bengi tansah ngalamun kelingan mbok roro Mendut /I, Roro Mendut
adalah simbol wanita Jawa yang muncul dalam narasi historis di Mataram menjadi
barang bampasan karena kecantikannya dapat membuat laki-laki kasmaran hanya dengan
menjual rokok bekas hisapannya bahkan Temenggung Wiroguna mabuk kepayang, tetapi
cintanya bertepuk sebelah tangan.Secara tragis Roro Mendut harus bunuh diri ketika
pacarnya dibunuh Temenggung Wirnguno.

Dengan gambaran di atas sangat menarik untuk diteliti makna lirik tersebut. Secara
umum pemaknaan isi puisi dibagi menjadi (1) elegi, yaitu isi puisi yang memberikan
gambaran keresahan hati, gundah, kecewa, patah hati, ditinggal mati dsb., (2) ode, yaitu
memberikan gambaran kekaguman terhadap seseorang, ‘pahla;wan karena jasa atau
perilakunya yang dapat diteladani. (3) satir, yaitu memberikan gambaran kritikan
terhadap seseorang, pejabat atau pemerintah, (4) himne, yaitu memberikan gambaran
kekaguman, keimanan sesdorang terhadap Tuhan Maha Pencipta, Penyayang,
Pengampun dsb. Apakah di dalam lirik lagu menunjukkan ke arah itu? Hal ini perlu
pengkajian lebih mendalam dalam pemaknaan isinya.

Pemaknaan dalam puisi/ lirik adalah pemaknaan secara tidak langsung sebagai '

konvensi sastra adalah sistem semiotik tingkat kedua, sedangkan pemaknaan kebahasaan



sebagai konvensi bahasa adalah sistem semiotik tingkat pertama. Kedua sistem tanda
bahasa dan sastra belum lengkap jika tidak dihubungkan dengan sistem tanda budayanya
sebagai acuan bahwa konteks kalimat maupun sastra tidak lepas dengan konteks budaya

yang disepakati bersama.





